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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Sejalan dengan rencana tujuan yang ingin dicapai maka dalam pelaksanaan
penelitian ini penulis melakukan penelitian di Dinas Pasar, Kebersihan dan
Pertamanan (DPKP) Kabupaten Kepulauan Meranti. Waktu Penelitian ini dilakukan
dari Oktober 2013 hingga selesai
3.2. Jenis dan Sumber data
Jenis dan sumber data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini antara lain
berupa :
3.2.1 Data Primer
merupakan data pokok dalam penelitian ini yang diperoleh langsung dari
responden. Kebijakan pelaksanaan Retribusi Kebersihan yaitu data yang berhubungan
dengan indikator penelitian dari hasil angket/kuesioner, dan wawancara pada waktu
melakukan kegiatan penelitian
3.2.2 Data Skunder
yaitu data yang diperoleh melalui instansi-instansi pemerintah yang terkait erat
dengan penelitian ini. Data tersebut berfungsi untuk mempermudah penelitian, yang
mana diperoleh dari buku-buku penunjang, dokumen, hasil-hasil penelitian atau
informasi di Dinas terkait.
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3.3. Teknik Pengumpulan data
Dalam memperoleh data yang akurat agar dapat menjawab semua permasalahan
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data antara
lain :
3.3.1 Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap objek secara langsung untuk
melihat hasil implementasi Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2012 Tentang Retribusi
Jasa Umum Jenis Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan di Kabupaten
Kepulauan Meranti.
3.3.2 Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk memperoleh
informasi dari pihak-pihak terkait. Wawancara itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
3.3.3 Kuesioner
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan beserta
alternative jawaban yang diberikan kepada responden menjawab pertanyaan tersebut
sesuai dengan keadaan yang ada didasarkan pada indikator penelitian.
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3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua pada populasi, misalnya karena
keterbatasannya dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi (Sugiono : 2007)
Populasi Dalam hal ini adalah Dinas Pasar, Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Kepualaun Meranti, dan Pedagang/Usaha yang menjadi Objek Retribusi
Kebersihan.Populasi penelitian yang berasal dari Dinas Pasar, Kebersihan dan
Pertamanan Kabupaten Kepuluan Meranti yaitu 1 orang Kepala Dinas, 1 orang seksi
Kebersihan pasar dan 1 Seksi Kebersihan Umum, 1 orang bidang Retribusi dan 1
orang seksi retribusi kebersihan, yang penulis jadikan sebagai key informant.
Selanjutnya. Sedangkan populasi dari Pedagang/Usaha berjumlah 1.018 sasaran
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Untuk menentukan jummlah sampel dari masyarakat tersebut penulis
menggunakan rumus Slovin (dalam Husein Umar, 2003:102) yaitu:= N1 + ( )= 10181 + 1018(10%)= 10181 + 1018(0.01)= 101811,18
n= 91.05
n= 91
Keterangan : n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e = error 10%  (persen kelonggaran ketidak telitian karena
kesalahan pengambilan sampel).
Jadi, dari hitungan jumlah populasi dari Sasaran Objek Retribusi 1.018 orang,
dengan kelonggaran 10%, maka hasil penghitungan dengan menggunakan rumus
Slovin tersebut didapat sampel Sasaran Retribusi Kebersihan sebanyak 91 sampel,
sedangkan teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah Teknik
Random Sampling yaitu keseluruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk dipilih, dengan menggunakan secara acak. (Husini Usman, 2009 : 44)
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3.5. Analisa data
Sesuai dengan sifat penelitian yaitu deskriptif, maka analisa datanya
menggunakan deskriptif kualitatif. Setelah data-data segala bahan yang dibutuhkan
terkumpul, penulis memisahkan dan mengelompokan menurut jenis dan disajikan
dalam bentuk tabel yang telah disesuaikan dengan daftar pertanyaan yang ada
hubungannya dengan penelitian sehingga dapat diteliti teori-teori yang diperoleh dari
studi kepustakaan. Dan kemudian data dituangkan kedalam bentuk tabel-tabel dengan
angka dan presentase untuk selanjutnya dianalisa dengan deskriptif analisa. Adapun
menurut Arikunto (2006:79).
Adapun presentase dengan rumus sebagai berikut:P = x 100%
Keterangan :
P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Total Jumlah
3.6. Teknik Skala Pengukuran
Untuk mengetahui implementasi kebijakan pemerintah daerah terhadap
retribusi jasa umum dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah maka penulis
melakukan pengukuran dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
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fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel, dan indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan
(Sugiyono. 2010:93). Jawaban dari setiap instrument yang menggunakan sekala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-
kata. Adapun pilihan jawaban dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Kurang setuju
d. Tidak setuju
e. Sangat Tidak Setuju
